

















32. I'tikaf - Berdiam diri di dalam Masjid dengan melakukan dzikir.
33. Muhasabah-nafsi : intropeksi diri

34. Naqib ; Seorang pendidik bagi sebutan jamaah Mardliyah.
35. Ma’had : tempat mencari ilmu yang berbantuk seperti asrama
36. Al-Firaq : Pembnetukkan klub-klub.

37. Takwin : Pembentukkan

38. Funw’ : Cabang

39. Khilaf : Perbaedaan

40. Mujahadah  : Kesungguhan dalam beribadah
41. Takalluf : memaksakan diri

42. Ta’sul : Serampangan
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AKTIVITAS KEAGAMAAN JAMAAH MARDLIYAH
DI DESA POGUNG YOGYAKARTA

(1963-2006)

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah yang disebarluaskan kepada umat manusia
nelalui kegiatan dakwah, tidak melalui kekuatan kekuasaan dan kekuatan
ienjata.! Setelah Rasulullah SAW wafat perjuangan dakwah dilanjutkan oleh para
ahabatnya serta para pengikutnya yang setia dan gigih memperjuangkan Islam,
iehingga Islam dapat berkembang di Barat maupun di Timur, meskipun dalam
ejarahnya mengalami kemajuan dan kemunduran.

Menyebarnya Islam ke berbagai wilayah tentu menimbulkan konsekuensi,
aitu terjadinya kontak langsung dengan dunia luar (non Islam). Dengan adanya
contak langsung ini, sebagai agama besar Islam otomatis harus berinteraksi
lengan ideologi dan sosial budaya di mana Islam itu berkembang. Sebagai bagian
lari sejarah Islam, maka muncullah gerakan pembaharuan Islam di berbagai

.egara (terutama di Arab dan India) yang tidak lepas dari akibat adanya proses
interaksi yang menimbulkan benih-benih penyimpangan ajaran (syari'at) Islam.

Berbagai gerakan pembaharuan dalam Islam memiliki corak atau sifat

yang berbeda-beda, yakni pertama yang bercorak pemurnian dan yang kedua,

™. Masyhur Amin, Dinamika Islam, Sejarah Transformasi dan Kebudayaan,
(Yogyakarta : LPKSM, 1996), hlm. 313.















dan mengadakan kegiatan bergilir secara organisatoris dari rumah ke rumah, yang
dipandu oleh seorang murabbi (pemandu) pembinaan kajian. Kedua pembinaan
yang bersifat mingguan atau bulanan yang disebut dengan nama “katibah”,
pembinaan kajian mingguan ini dilaksanakan dengan dampingan murabbi yang
lebih senior dibanding dengan murabbi usrah. Pembinaan kajian ini diikuti oleh
beberapa anggota usrah yang kumpul jadi satu antara 100 hingga 250 orang.
Tarbiyah pada kelompok kedua ini dilaksanakan dengan mabit (bermalam) di
tempat kegiatan, pembinaan lebih ditekankan pada kejiwaan anggota katibah.
Ketiga pembinaan kajian yang bersifat tempo, dilaksanakan hanya dalam waktu
tertentu. Pembinaan yang ketiga ini lebih pada pelatihan bentuk fisik terhadap
anggota, dilakukan dengan kunjungan ke tempat-tempat yang langsung
berhubungan dengan alam."

Pembinaan kajian semua ini dapat dilaksanakan dengan mencapai nilai-
nilai dasar Islam berjenjang, yaitu PNDI I, PNDI II, dan PNDI IL'® Untuk
mengikuti jenjang pembinaan kajian kelompok Mardliyah seyogyanya mengikuti
jenjang pertama terlebih dahulu. Pembinaan kajian yang dilakukan ini
memberikan pembelajaran pada setiap anggota yang ada dan pembinaan akan

lebih maksimal dengan proses yang telah terorganisir, dengan proses “belajar-

15 Wawancara, dengan Dian Faiqoh salah satu pemberi materi di Masjid Al-Qomar,
tanggal 22 Februari 2006.

'¢ PNDI (penilaian nilai dasar Islam) merupakan pemberian nilai setiap tingkatan yang
terdapat pada anggota kelompok Mardliyah untuk memantau materi-materi yang diberikan olech

Mursyid (guru).



menerus dalam  waktu yang

\ terdapat beberapa hal yang perlu

ah Mardliyah inilah yang menjadi

(tarbiyah atau pembinaan yang

literima) di kalangan masyarakat

an terus menerus yang dilakukan

Kelompok Mardliyah dengan metode-metode yang berbeda dalam setiap

pembinaannya, menjadikan hal tersebut mudah diterima dan dipahami oleh setiap

anggotanya.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
Aktivitas Keagamaan Jamaah Mardliyah di desa Pogung Yogyakarta pada tahun
1963-2005. Mengambil batasan awal tahun 1963 digunakan, karena pada tahun
tersebut Aktivitas Jamaah Mardliyah mulai mendakwahkan ajarannya dan kajian-
kajian rutin yang mulai dilaksanakan. Adapun tahun 2006 adalah batasan akhir
penelitian.

Agar dapat diperoleh kejelasan yang lebih mengarah dalam penulisan ini,

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana sejarah berdirinya Aktivitas Jamaah Mardliyah di

desa Pogung Yogyakarta?

'” Wawancara, dengan salah satu pemberi materi Dian Faiqoh.



ipa Aktivtas Jamaah Mardliyah dapat diterima oleh
itas anak muda (mahasiswa) dan bertahan sampai
ng?

as apa saja yang dilaksanakan oleh Kelompok

yah di Pogung Yogyakarta?

n Penelitian
Tujuan utama penulisan skripsi ini adalah untuk mencari jawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam rumusan masalah. Dengan lebih rinci,
tujuan penulisan skripsi ini sebagai berikut :
1. Mengungkapkan latar belakang berdirinya gerakan kelompok Mardliyah di
desa Pogung yang mengandung nilai-nilai sejarah, khususnya sejarah
Islam.
2. Mengetahui alasan atau latar belakang dapat diterimanya Jamaah
Mardliyah.
3. Mengetahui apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat aktivitas
Jamaah Mardliyah.
Adapun kegunaan penulisan skripst ini adalah :
1. Diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan bagi pengurus dan
aktivis Jamaah Mardliyah.
2. Dapat digunakan sebagai penambah wawasan dan pengetahuan umat
Islam, terutama yang berhubungan dengan aktivitas Jamaah Mardliyah di

Pogung Yogyakarta.



3. Diharapkan dapat menambah khasanah penulisan sejarah, yang sekaligus
dapat dijadikan referensi bagi penulisan selanjutnya dalam studi sejarah

Islam di Indonesia pada umumnya dan di Yogyakarta pada khususnya.

Tinjauan Pustaka

Karya ilmiah maupun tulisan yang membahas tentang kelompok
ardliyah, belum begitu banyak. Baik yang membahas tentang gerakan
ardliyah secara spesifik ataupun manajemen dakwahnya. Akan tetapi di sini
nulis mendapatkan acuan tulisan, yang nantinya dapat menjadi bahan
rtimbangan penulisan skripsi ini.

Tulisan “Gerakan Kelompok Islam di Yogyakarta” oleh M.M. Billah,
am buku Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia, yang diedit Abdul Aziz
1 diterbitkan oleh Pustaka Firdaus tahun 1994. Dalam buku tersebut pemaparan
ngenai jamaah Mardliyah tidak di ulas secara mendalam, hanya poin-poin
um yang ditulis. Buku ini menjelaskan tiga gerakan kelompok yang ada di
gyakarta, yaitu Kelompok Syuhada, Kelompok shalahuddin, dan Kelompok
rdliyah, yang sangat berperan dalam perkembangan Islam sampai sekarang.
1, hanya pembahasan secara umum dalam buku ini, dengan tidak memfokuskan
ivitas keagamaan jamaah Mardliyah di Pogung Yogyakarta.

Setelah penulis melakukan penelitian pada jamaah Mardliyah, bahwa

paham yang dianut adaiah ajaran Imam Hassan Al-Banna (Ikhwanul Muslimin),

Jamaah Mardliyah dalam organisasi, dakwah, dan pembinaannya sama dengan



la dalam Jamaah Ikhwanul Muslimin. Berikut ini adalah beberapa literatur
u yang penulis dapatkan.

Skripsi Fakultas Adab IAIN tahun 1998 tulisan Khomsul Laila dengan
{assan Al-Banna Pemikiran tentang Jihad dan Dakwah. Dalam skripsi ini
secara gamblang mengenai jihad dan dakwahnya dalam menegakkan
an ajaran Islam, tetapi untuk pembahasan tarbiyah (pembinaannya) sama
dak dibahas.

Buku karangan Utsman Abdul Mu’iz Ruslan, penerbit Era Intermedia
2000 yang berjudul “Tarbiyah Sivasah (Pendidikan Politik) Ikhwanul
in”. Dalam buku tersebut tidak diulas secara rinci mengenai pembahasan
i keagamaannya, hanya sedikit sekali penulis menemukan dalam buku ini
iembahas tentang tarbiyah (pembinaan) kagamaannya. Secara gamblang
ersebut menjelaskan tarbiyah politiknya, bagaimana pendidikan politik
in dan diterapkan pada anggota Ikhwanul Muslim (kelompok Mardliyah).
etapi karena pendidikan yang didapatkan oleh anggota IM atau Jamaah
rah begitu komplek dan beragam tidak hanya pembinaan keagamaan,
kkan kokoh dan bertahan hingga sekarang (yang rata-rata komunitas muda
di dalamnya).

Buku karangan Ali Abdul Halim Mahmud, Penerbit Era Intermedia tahun
ing berjudul “ Perangkat-perangkat Tarbiyah Ikhwanu! Muslimin”. Dalam
ersebut diulas secara gamblang tarbiyah-tarbiyah yang diberikan pada
o Ikhwanul Muslimin baik dari segi apa dan bagaimana cara

iyahannya dan apa saja kurikulum yang akan diberikan serta amalan-
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ecara tepat.”* Dalam penerapannya metode ini meliputi beberapa tahap sebagai
erikut :

1. Heuristik (pengumpulan data), dalam tahap ini penulis menghimpun data
sejarah yang sesuai dengan topik yang dikaji. Heuristik merupakan metode
untuk menemukan jalan baru secara ilmiah untuk memecahkan masalah,
dengan cara :

a. Observasi atau pengamatan langsung ke daerah penelitian
dengan tujuan untuk memperoleh data secara langsung.”’

b. Wawancara, dipakai sebagai alat bantu observasi, agar dapat
mengungkap segala sesuatu yang berhubungan dengan objek
penulisan. Selain itu, wawancara juga untuk mendapatkan juga
informasi, dari tokoh-tokoh yang terlihat secara langsung di lokasi
penelitian. Seperti : pimpinan jama'ah, murid, serta Ustazd badal.

c. Studi kepustakaan, yaitu mencari data mengenai ajaran
kelompok Mardliyah dan pekembangannya dari literatur yang
memuat tulisan mengenainya.

2. Verifikasi (pengujian data), merupakan langkah yang kedua dalam metode
ini. Dalam langkah ini penulis menguji data berdasarkan sumber-sumber
yang sudah ada kemudian dilakukan kritik baik intern maupun ekstern.
Kritik intern bertujuan untuk meneliti kebenaran isi data dari sumber yang

diperoleh, sehingga menghasilkan data yang kredibel. Kritik ini dilakukan

 Louis Gottslachalk, Mengerti Sejarah, Terj Nugroho Notosusanto (Jakarta : UI Press,
19860, him. 32.

% Sutrisno Hadi, Mefodologi Research (Jakarta : Yayasan Perhidmatan Penerbitan
Fakultas Psikologi UGM, 1979), him. 136.
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BABYV

PENUTUP

npulan
dJari hasil penelitian lapangan dan pembahasan tentang gerakan

an kelompok Mardlivah di dusun Yogyakarta, maka dapat ditarik
a kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah dari penelitian
n ini, yaitu:
3ahwa gerakan keagamaan kelompok Mardliyah di Pogung Jogjakarta,
dari kesepakatan keluarga ibu Mardliyah yang mewakafkan sebagian
a untuk didirikan sebuah masjid, yang kemudian masjid tersebut menjadi
skretariat dan kantor kelompok Mardliyah dalam membina anggotanya
kegiatan). Gerakan kelompok Mardliyah didominasi oleh kaum muda
dominan mahasiswa) dari berbagai universitas di Yogyakarta yang aktif
memperjuangkan sendi-sendi ajaran Islam, sehingga dapat membina
aaan, keimanan dan akhlak pemuda Islam Yogyakarta dengan cara sesuai
gariskan dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw.
Perjuangan kelompok Mardliyah sebagaimana yang dikehendaki guru
a, yakni Imam Hassan Al-Banna dalam pembinaan ajaran Islam memiliki
uh ushul “isyrin, sebagai dasar utama dalam berdakwah.
Pembinaan (tarbiyah) yang ada dalam kelompok Mardliyah dapat
ng dalam pembinaan yang ada dalam teori fungsionalisme structural, yang

kakan oleh Robert K Merton yaitu sebuah lembaga yang mempunyai
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struktur haruslah mempunyai fungsi nyata bagi masyrakat luas, misalnya sebagai
penyampai atau pemberi ilmu pengetahuan, ketrampilan, membentuk suatu
kpribadian suatu masyarakat dan media mempertemukan orang yang sebelumnya
tidak dikenal. Di sini penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam
pembinaan kelompok Mardliyah terhadap anggotanya merupakan pembentukkan
bagi kepribadian Islam yang sempurna dan mampu berinteraksi terhadap semua
elemen masyarakat dengan ilmu yang didapatkan dari pembinaan (tarbiyah)
dengan metode yang terdapat dalam kelompok Mardliyah. Dengan cara itu semua
pembinaan yang dilakukan oleh kelompok Mardliyah dapat diterima sebagai
pembentuk kepribadian muslim sejati.

4, Aktivitas kelompok Mardliyah di antaranya adalah melakukan
ibadah shalat malam, pembinaan nilai-nilai syari’ah baik (belajar
al-Qur’an, menelaah kitab-kitab ulama terdahulu, menghafalkan
sebagaian ayat-ayat al-Qur’an), serta pembinaan anggota melalui
wirid dan renungan terhadap diri setiap ikhwan akan hal yang
dilakukan sepanjang hidupnya, berinteraksi terhadap masyarakat
melalui kegiatan-kegiatan sosial yang menjadi tujuan mulia bagi

kelompok Mardliyah.

B. Saran
a. Kepada jajaran para pengurus harian Mardliyah
Sebagai pengurus harian hendaknya menjadi tauladan bagi anggotanya

serta dapat melaksanakan apa yang telah ia dapatkan dari pembinaan, sehingga
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; dikatakan dan yang diperbuat sesuai dengan pembinaan (tarbiyah) ajaran
ielain itu jalinlah hubungan yang baik terhadap pihak-pihak pemerintah
1 akan lebih mudah dalam bergerak dan berdakwah. Akhirnya Islam pun
at identitas yang kuat, dan masyarakat tidak akan memandang sebelah
hadap semua aktivitas yang dilakasanakan.

{epada Generasi Muda Islam

fangan terlena akan permainan kehidupan dunia yang lepas dari
1an (tarbiyah) Islam, kembalilah pada tali ukhuwah Islam dan tetap berada
oridor pembinaannya. Untuk tetap berjuang membela agama Allah, maka
h ilmu di mana pun kita berada baik hal itu dalam muatan ilmu duniawi

ilmu ukhrowi, karena Allah senang kepada hamba yang selalu menggali

a.
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- UINLO2/TUA/PP.00.9/1094/2006  Tanggal : 09 Mci 2006 Hal: Surat zin

apangan/ Penelitian.

MENGIZINKAN :
SURATMI
02121070
Sl
- — . UIN “SUKA” Yogyakarta
'amat Instansi/Perguruan Tinggi : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
amat Rumah . Pekanbaru, Riau
tuk Mengadakan Penelitian dengan judul
v “GERAKAN KEAGAMAAN KELOMPOK MADLIYAH DI
= DUSUN POGUNG YOGYAKARTA”
kasi - Dusun Pogung, Ds. Sinduadi, Kec. Mlati, Kab. Sleman
aktu Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 31 Juli 2006 s/d

31 Oktober 2006 i

ngan ketentuan sebagai berikut :
Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Luroh Desa) atau kepala instansi untuk mendapat

petunjuk seperlunya.

Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.
Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

mikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan scbagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintai/ non
~rerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

ielah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami | (satu) bulan setelah

-akhirnya penelitian,

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 31 Juli 2006.
nbusan Kepada Yth : A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman
Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama
Ka. Dinas Pol. PP. dan Tibmas Kab. Sleman u.b. Ka. Sub Bid. Kerjasama
Ka. Dep. Agama Kab. Sleman —
Ka. Bag. Kcsra Setda Kab. Sleman o
Camat Kee. Mlati :
Lurah Desa Sinduadi, Miati : Drs. Slamet Rivadi, MM
Ka. Dukuh Pogung, Sinduadi NIP. 490 027 188

Dekan Fak. Adab —~ UIN "SUKA” Yogyakarta

Pertinggal.



= PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

S ( BAPPEDA )

om G 0l
? éi.'l’f""' Alamat : J1. Parasamya No. | Beran, Tridadi, Sleman 55511

SRl 0 e-mail : bappeda@sl id
FMaN; Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@sleman.go.i
SURAT IZIN
Nomor : 070 / Bappeda / [ / 57 /2007
TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Keputusan Bupati Sleman Nomor : 55/Kep.KDH/A/2003 tentang Izin Kuliah Kerja
Nyata, Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian.

uk . Surat darl an. Dekan, Ka. Bag. Tata Usaha Universitas Islam Negen “Sunan Kalijaga™
Yogyakarta Nomor: UIN.02/TUA/PP.00.9/27/2007 Tanggal: 26 Januari 2067  Hal:
Permohonan Pcrpanjangan Izin Studi lapangan/ mencari data.

MENGIZINKAN :
>pada :
uma : SURATMI
>. Mhs/NIM/NIP/NIK . 02121070
ogram/Tingkat . Sl
stansi/Perguruan Tinggi . UIN “SUKA” Yogyakarta
umat Instansi/Pergurvan Tirggi : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
umat Rumah . Pekanbaru, Riau
tuk : Melakukan pencarian data tentang:

“GERAKAN KEAGAMAAN KELOMPOK MADLIYAH DI
, DUSUN POGUNG YOGYAKARTA ”

kasi - Dusun Pogung, Ds. Sinduadi, Kec. Mlati, Kab. Sleman

aktu . Selama 2 (dua) bulan mulai tanggal : 27 Januari 2007 s/d
27 Maret 2007 :

:ngan ketentuan sebagai berikut :
Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat! Lurah Dexa) ataw kepala instansi untuk imeridapat
petunjuk seperlunya.
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.
Wajib. menyampaikan laporan hasil penelitian sebanyak 1 (satu) eksemplar kepada Bupati melalui kepala Bappeda.
Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.
Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

mikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan scbagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
nerintah setempat memberikan bantuan seperlunya. h

telah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan setelah
rakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 27 Januari 2007,

:mbusan Kepada Yth ; A.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman

Bupati Sleman (sebagai laporan) Ka. Bidang Teknologi & Kerjasama

Ka. Dinas Pol. PP. dan Tibmas Kab. Sleman u.b. Ka. Sub Bid. Kerjasama

Ka. Dep. Agama Kab. Sleman

Ka. Bag. Kesra Sctda Kab. Sleman ‘ —

Camat Kec. Mlati

Lurah Sinduadi, Mlati Drs. Slamet Rivadi, MM

Ka. Dukuh Pogung, Sinduadi NIP. 490 027 188

Dekan Fak. Adab — UIN "SUKA” Yogyakarta
Pertinggal






